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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian kombinasi ekstrak herbal I 

terhadap profil eritrogram pada kelinci koksidiosis. Profil eritrogram yang diamati yaitu sel darah 

merah, hemoglobin, hematokrit dan MCV (Mean Corpuscular Volume), MCH (Mean Corpuscular 

Hemoglobin) dan MCHC (Mean Corpuscular Hemoglobin Concentration). Materi penelitian ini 

adalah kombinasi ekstrak herbal I yang terdiri atas batang pisang 33 mg, biji pepaya 2mg dan bawang 

putih 65 mg, kelinci yang terinfeksi koksidiosis umur ±3 bulan bobot ±650 g sebanyak 30 ekor, 

seperangkat alat dan bahan untuk pemeliharaan kelinci dan pemeriksaan hematologi. Penelitian 

dilakukan secara eksperimen menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Kelinci dibagi 6 

kelompok perlakuan dengan 5 kali ulangan. Perlakuan tersebut adalah pemberian kombinasi ekstrak 

herbal I per ekor sebanyak 0 mg (D0), 10 mg (D1), 20 mg (D2), 40 mg (D3), 80 (D4) mg dan 100 mg 

(D5). Pengambilan darah melalui jantung pada hari ke 21 sesudah perlakuan.Analisis yang digunakan 

adalah analisis variansi dilanjutkan Beda Nyata Jujur (BNJ). Pemberian kombinasi ekstrak herbal I 

memberikan pengaruh yang nyata terhadap eritrosit, hemoglobin dan hematokrit darah kelinci 

koksidiosis. Namun tidak berpengaruh nyata terhadap MCV, MCH dan MCHC darah kelinci 

koksidiosis. Pemberian kombinasi ekstrak herbal I sebanyak 40 mg kemungkinan merupakan 

perlakuan yang paling optimal terhadap profil darah kelinci. 

Kata kunci:  Koksidiosis kelinci, eritrogram, ekstrak herbal 

Abstract. This study aims to determine the effect of giving a combination of herbal extract I on the 

erythrogram profile in coccidiosis rabbits. The erythrogram profiles observed were red blood cells, 

hemoglobin, hematocrit and MCV (Mean Corpuscular Volume), MCH (Mean Corpuscular 

Hemoglobin) and MCHC (Mean Corpuscular Hemoglobin Concentration). The material of this 

research used a combination of herbal extract I consisting of 33 mg banana stem, 2 mg papaya seed 

and 65 mg garlic, 30 rabbits infected with coccidiosis, ± 3 months of age, ± 650 g, a set of tools and 

materials for rabbit maintenance and hematology analyzer. The research was conducted 

experimentally using a completely randomized design (CRD). Rabbits were divided into 6 treatment 

groups with 5 replications. The treatment was giving a combination of herbal extract I per head as 

much as 0 mg (D0), 10 mg (D1), 20 mg (D2), 40 mg (D3), 80 (D4) mg and 100 mg (D5). Blood 

sampling through the heart on the 21st day after treatment. The analysis was used variance analysis 

followed by Honest Significant Difference (HSD). The combination of herbal extract I gave a 

significant effect on erythrocyte, hemoglobin and blood hematocrit of coccidiosis rabbits. However, it 

had no significant effect on MCV, MCH and MCHC of coccidiosis rabbit blood. giving a combination 

of herbal extract I as much as 40 mg is probably the most optimal treatment for rabbit blood profile. 

Keyword:  Rabbit coccidiosis, erythrogram, herbal extract  

PENDAHULUAN 

Kelinci merupakan hewan mamalia kecil dengan spesies Lepus spp dan Oryctolagus spp (Balai 

Pengkajian Teknologi Pertanian, 2007). Koksidiosis merupakan penyakit penting pada kelinci yang 

disebabkan oleh Eimeria spp. Gejala klinis pada kelinci koksidiosis adalah kelinci menunjukkan gejala 

berupa diare hebat dan feses atau kotoran mengandung darah yang mengakibatkan dehidrasi, anemia, 

penurunan berat badan, perkembangan yang buruk, penurunan perkembangbiakkan serta mortalitas 
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yang tinggi pada kelinci dan dapat mengakibatkan mortalitas yang tinggi pada kelinci dan biasanya 

bersifat subklinis (Yakhchali and Tehrani, 2007; Mailafia et al., 2010, Kockaya and Ozsensoy, 2016; 

Indrasanti et al, 2020). Pengobatan koksidiosis pada umumnya dilakukan dengan koksidiostat 

misalnya ionophores, amprolium, sulphonamides, ethopabate, clopidol and quinolones (Kant et al. 

2013). Namun, penggunaan antikoksidia secara rutin akan menimbulkan resistensi parasit dan adanya 

residu obat dalam daging yang dapat berdampak negatif bagi kesehatan konsumen (Pakandl, 2009). 

Beberapa pengendalian koksidiosis telah mulai kami kembangkan menggunakan tanaman herbal yaitu 

tanaman pisang (Indrasanti et al., 2015) dan bawang putih (Abed and Yakoob, 2013; Indrasanti et al., 

2017) serta biji pepaya (Chusniati, 2008; Rismunandar 2000). Kandungan zat aktif dalam tanaman-

tanaman herbal tersebut diharapkan dapat menekan jumlah ookista Eimeria spp. sekaligus 

memperbaiki profil hematologi kelinci koksidiosis. Pemberian kombinasi ekstrak batang pisang, biji 

pepaya dan bawang putih (yang selanjutnya kami sebut kombinasi ekstrak herbal I) diharapkan dapat 

digunakan sebagai kandidat pengendali koksidiosis pada kelinci.  

Koksidiosis menyebabkan perubahan pada organ baik secara makroskopis dan mikroskopis serta 

menyebabkan perubahan pada parameter darah. Parameter darah berperan penting untuk menentukan 

perkembangan infeksi (Hana et al, 2015) dan membantu peneguhan diagnosa. Penelitian ini 

merupakan penelitian lanjutan dari penelitian yang telah dipublikasi sebelumnya (Indrasanti et al., 

2015; Indrasanti dkk., 2016; Indrasanti et al, 2017; Indrasanti dkk, 2018). Namun, hasil penelitian 

yang telah didapatkan belum menunjukkan hasil maksimal. Berdasarkan hal tersebut diatas, pada 

penelitian ini dilakukan pemberian kombinasi ekstrak herbal I pada kelinci koksidiosis untuk 

mengetahui profil eritrogram yaitu sel darah merah (SDM), hemoglobin, hematokrit, MCV, MCH dan 

MCHC. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi batu pijakan penelitian selanjutnya tentang 

pengendalian koksidiosis pada kelinci dengan memanfaatkan tanaman herbal. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Kesehatan Ternak, Experimental Farm dan Lab Keswan 

Tipe B Purwokerto. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 6 perlakuan 

(D0 sampai dengan D5) dan 5 kali ulangan. Materi yang dibutuhkan dalam penelitian adalah ekstrak 

herbal yang terdiri atas ekstrak batang pohon pisang, bawang putih dan biji pepaya. Selanjutnya 

kelinci muda peranakan re jantan dengan umur 2-3 bulan dengan bobot kisaran 650 gram±50 gram. 

Kelinci percobaan adalah kelinci yang terinfeksi koksidiosis isolat lapang. Pakan berupa pellet kelinci 

dan hijauan. Sedangkan minum diberikan secara ad libitum. 

Metode penelitian meliputi: pembuatan ekstrak herbal I dilakukan menggunakan metode maserasi 

berdasarkan penelitian sebelumnya Indrasanti, et al. (2015; 2017). Pemeriksaan feses dengan metode 

apung sesuai prosedur dari Laboratorium Kesehatan Hewan Tipe B Purwokerto. Ekstrak herbal yang 

diberikan adalah kombinasi ekstrak batang pisang 33 mg, ekstrak bawang putih 65 mg, biji papaya 2 

mg yang selanjutnya diberi nama ekstrak herbal I. Ekstrak herbal I atau EH I dicampur dan pembagian 
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perlakuan dari campuran tersebut yaitu 0 mg (D0), 10 mg (D1), 20 mg (D2), 40 mg (D3), 80 mg (D4), 

100 mg (D5). Kombinasi EHl I diberikan dalam bentuk cair dengan pelarut ekstrak yang digunakan 

adalah akuades. Perlakuan diberikan selama 7 hari berturut-turut pada kelinci yang terinfeksi 

koksidiosis isolat lapang secara peroral. Sampel yang diambil adalah sampel darah kelinci yang 

diambil melalui jantung pada hari ke 21 setelah perlakuan. Darah ditampung pada tabung reaksi yang 

telah diberi antikoagulan berupa Natrium Ethylene Diamine Tetra Acetic Acid, dimana 3 ml darah 

diberi Na-EDTA 10 % sebanyak 45 μl (Indrasanti et al, 2018). 

Parameter yang diukur adalah profil eritrogram yang diamati yaitu sel darah merah, hemoglobin, 

hematokrit dan MCV (Mean Corpuscular Volume), MCH (Mean Corpuscular Hemoglobin) dan 

MCHC (Mean Corpuscular Hemoglobin Concentration) menggunakan Sysmex XP-100 automated 

hematology analyzer (Ike et al., 2010; Karem et al, 2016; Indrasanti et al., 2017). Data dianalisis 

menggunakan analisis variansi yang dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) (Steel and Torrie, 

1980). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengamatan terhadap eritrogram meliputi jumlah sel darah merah atau red blood cell (RBC), 

kadar hemoglobin (HGB), nilai hematocrit (HCT), perhitungan mean corpuscular volume (MCV), 

mean corpuscular hemoglobin (MCH) dan mean corpuscular hemoglobin concentration (MCHC). 

Data rataan eritrogram darah kelinci koksidiosis dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Eritrogram darah kelinci koksidiosis setelah diberi ekstrak herbal I 
Peubah Perlakuan 

  D0 D1 D2 D3 D4 D5 

SDM (x10
6
/µl) 5,13±0,40a 5,23±0,45a 5,07±0,79ab 5,021±0,87ab 3,51±1,38b 5,36±0,66a 

HGB (g/dl) 10,66±1,36a 11,24±0,62a 10,78±1,42ab 10,52±1,20ab 8,2±1,92b 11,32±0,94a 

HCT (%) 38,70±2,03 33,52±2,04 34,34±4,49 34,74±4,56 26,56±6,06 37,08±3,39 

MCV (fl) 67,40±4,04 69,78±6,18 68,20±6,14 67,62±3,79 75,38±7,46 69,64±5,30 

MCH (pg) 20,92±0,83 21,92±1,18 21,38±1,68 20,80±1,20 22,60±2,31 21,44±1,50 

MCHC (%) 31,28±1,37 31,48±1,51 31,40±1,06 30,78±1,31 30,20±2,35 30,82±1,59 

Keterangan: Kombinasi ekstrak herbal I: 0 mg (D0), 10 mg (D1), 20 mg (D2), 40 mg (D3), 80 mg (D4), 100 mg 

(D5). Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada BNJ 5% 

 

     Sel darah merah dan hemoglobin normal pada kelinci jantan berturut-turut adalah 5,3±0,4 x 

10
6
/µl; 11,2±0,7 g/dL (Weiss and Douglass, 2010). Tabel 1 menunjukkan bahwa sel darah merah dan 

hemoglobin seluruh perlakuan kecuali D4 masih dalam kisaran normal, dimana perlakuan D4 berada 

dibawah normal. Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh nyata terhadap sel 

darah merah dan hemoglobin (P<0,05). Uji lanjut BNJ 5% menunjukkan perlakuan D0 berbeda nyata 

terhadap D4, dimana hal tersebut menunjukkan perlakuan kontrol berbeda nyata dengan perlakuan 

pemberian ekstrak herbal I sebesar 80 mg. Pemberian EH I menurunkan jumlah sel darah merah secara 

signifikan. Namun saat pemberian 100 mg EH I, jumlah sel darah merah kembali normal.     

Pembentukan sel darah merah yang terganggu akan mengakibatkan menurunnya jumlah hemoglobin. 

Hemoglobin merupakan zat protein dalam sel darah merah yang terdiri dari zat besi sebagai pembawa 

oksigen (Kee, 2007). 
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Hematokrit merupakan presentase volume eritrosit dalam darah dimana semakin tinggi hematokrit 

akan meningkatkan viskositas darah. Hematokrit normal pada kelinci jantan adalah 34±2% (Weiss and 

Douglass, 2010). Perlakuan D0 dan D5 menunjukkan kadar hematokrit yang lebih tinggi dari normal, 

D4 kurang dari normal, sedangkan D1, D2, D3 masih dalam kisaran normal. Hasil analisis variansi 

menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh sangat nyata (P< 0,01) terhadap hematokrit. Uji lanjut 

BNJ 5% menunjukkan perlakuan D0 berbeda nyata terhadap D4. Mean Corpuscular Volume (MCV), 

Mean Corpuscular Hemoglobin (MCH) dan Mean Corpuscular Hemoglobin Concentration (MCHC) 

merupakan metode perhitungan parameter darah yang dapat digunakan dalam mengevaluasi suatu 

status anemia pada ternak (Mohandas dkk., 2015). Standar normal MCV, MCH dan MCHC berturut-

turut adalah 65±3 fL; 21±1 pg; 33±1 % (Weiss and Douglass, 2010).  Berdasarkan Tabel 1, perlakuan 

D1, D2, D4 dan D5 memiliki nilai MCV lebih tinggi dari normal. Sedangkan D0 dan D3 masih dalam 

kisaran normal. Nilai MCH pada seluruh perlakuan masih pada kisaran normal kecuali D4 berada 

diatas normal. Nilai MCHC pada seluruh perlakuan berada dibawah normal. Hasil analisis variansi 

menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh tidak nyata (P> 0,05) terhadap MCH, MCV dan MCHC.  

Pengamatan eritrogram yang meliputi jumlah sel darah merah, hemoglobin, hematokrit, MCV, 

MCH dan MCHC dapat digunakan untuk mengetahui respon tubuh terhadap anemia (Indrasanti dkk., 

2018). Pemberian kombinasi ekstrak herbal I berpengaruh signifikan terhadap perubahan jumlah 

SDM, hemoglobin dan hematokrit dimana pemberian sebesar 80 mg dapat menurunkan SDM, 

hemoglobin dan hematokrit sampai dibawah normal dengan anemia makrositik hipokromik. Hal ini 

terjadi kemungkinan dikarenakan perdarahan yang hebat pada individu, dan kondisi ini relevan dengan 

kondisi kelinci percobaan karena pada infestasi koksidia pada ternak kelinci seringkali terjadi 

perdarahan yang hebat pada ususnya (Duncan et al., 1994; Thompson, 2006; Indrasanti dkk., 2018).  

Ekstrak herbal yang terdiri dari batang pisang, bawang putih dan biji pepaya memiliki zat aktif 

yang berpotensi dapat mengendalikan koksidiosis pada kelinci.  Ekstrak batang pisang mengandung 

beberapa zat aktif diantaranya mengandung 16.93% mineral, 75.18% karbohidrat dan serat kasar 

sebesar 12.65%. Analisis fitokimia menunjukkan bahwa batang pisang mengandung beberapa 

metabolit sekunder diantaranya saponin, alkaloid, fenol, tannin, flavonoid dan triterpenoid dimana 

tannin sebesar 0.67%, flavonoid 0.06% dan saponin 0.54% (Indrasanti et al, 2015). Bawang putih 

mengandung allicin, arginin, sterol, saponin, alkaloid, flavonoid, triterpenoid sulfur aminoacid alin. 

Bawang putih dapat berperan sebagai antibakteri dan antiparasit dimana sebagai antiparasit (Abidin 

and Shukri, 2011; Karina, 2013; Indrasanti et al, 2017).  Sedangkan biji pepaya mengandung 

proteolitik dan alkaloid anthelmentik yang dapat menghambat pertumbuhan cacing dan parasit lain 

serta menormalkan saluran pencernaan (Rismunandar, 2000). Selain itu Nafi’ah dan Sulistyowati 

(2014) menambahkan bahwa biji pepaya mengandung glucosida caricin dan karpain, bactericidal 

aglicone of benzyl isothiocyanate (BITC), glicosida, sinigrin, enzim myroserin dan karpasemin. 

Penelitian ini menguatkan penelitian kami sebelumnya bahwa pemberian ekstrak batang pisang dapat 
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menurunkan jumlah ookista secara signifikan karena ekstrak batang pisang dan bawang putih dapat 

merusak ookista secara in vitro (Indrasanti, et al., 2015; 2017).  

Pemberian kombinasi ekstrak herbal yang paling optimal pada penelitian sebelumnya adalah 

pemberian ekstrak herbal I dimana kadar dari parameter hematologi yang mendekati normal dan 

ekskresi ookista yang menurun. Respon individu terhadap pemberian ekstrak herbal sangat bervariasi, 

dimana masuknya infeksi, ketahanan tubuh dan manajemen pemeliharaan masing-masing peternak 

juga bervariasi (Indrasanti et al, 2019). Pada penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian ekstrak 

herbal I (D3) 40 mg, kemungkinan lebih potensial dalam mengendalikan koksididosis dibandingkan 

perlakuan pemberian ekstrak herbal yang lain. Pemberian ekstrak herbal I (kombinasi ketiga ekstrak) 

berpengaruh terhadap profil darah, sehingga memberikan peluang sebagai kandidat pengendali 

koksidiosis pada kelinci. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pemberian ekstrak herbal I memberikan pengaruh yang nyata terhadap eritrosit, hemoglobin dan 

hematokrit darah kelinci koksidiosis. Namun tidak berpengaruh nyata terhadap MCV, MCH dan 

MCHC darah kelinci koksidiosis. Perlakuan D3 atau pemberian ekstrak herbal I sebanyak 40 mg 

kemungkinan merupakan perlakuan yang paling optimal terhadap profil darah kelinci. 
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